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Abstract

In a government agency, can not be separated from an inventory process. This inventory process with the purpose
of asset data items that exist in the institution. The need for a system of mutual information integrity in process
inventory that existed at the SMPN 2 of Jambi City. Because at this time the inventory process is still using a
manual system, thus causing errors in inputting and reporting inventory. This item inventory system by using
modeling UML (Unified Modeling Language) using this model is able to explain the needs of the system and the
flow of the system to be analyzed for the inventory system of goods in this instance.
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Abstrak

Dalam suatu instansi pemerintahan, tidak terlepas dari suatu proses inventarisasi. Proses inventarisasi ini bertujuan
untuk mencari data aset barang yang ada di instansi tersebut. Perlunya sistem integritas informasi timbal balik
dalam proses inventarisasi yang ada di SMPN 2 Kota Jambi. Karena saat ini proses persediaan masih
menggunakan sistem manual, sehingga menyebabkan kesalahan dalam penginputan dan pelaporan persediaan.
Sistem persediaan barang ini dengan menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) dengan
menggunakan model ini mampu menjelaskan kebutuhan sistem dan aliran sistem yang akan dianalisis untuk
sistem persediaan barang pada instansi tersebut.
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1. Pendahuluan

Pengelolaan data inventaris yang besar tidak jarang terjadi kesalahan, baik input data maupun tata letak data,
terlebih jika menggunakan sistem yang kurang memadai. Sistem pengelolaan data inventaris yang sedang berjalan
pada SMP Negeri 2 yang beralamat di Jalan Jendral Gatot Subroto Pasar Kota Jambi, menggunakan sistem
yang kurang efektif masih dalam cara konvensional. Komputerisasi yang dilakaukan masih menggunakan
program yang sederhana, selain itu untuk pengiriman laporan juga harus melalui beberapa tahapan, yaitu sekolah
datang langsung ke kantor dinas untuk mengirimkan berkas data inventaris. Hal ini menyebabkan proses memakan
waktu lama dan tidak terkendali dengan baik, selain itu juga tingkat kecepatan akses data (laporannya) jika
dibutuhkan sewaktu-waktu jadi terlambat. Inventaris sekolah dengan sistem komputerisasi yang diharapkan
nantinya dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Mengingat pentingnya masalah inventaris pada SMP Negeri 2 Kota Jambi, perlu diadakan suatu sistem informasi
berbasis komputer yang harusnya sistematis, terarah dan lengkap yang tentunya dipakai untuk membantu dalam
pembuatan laporan setiap akhir tahun anggaran dan juga sangat membantu dalam memperoleh informasi tentang
data persediaan barang.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Konsep Sistem Informasi

Menurut Robert G, Murdick (Jimmy L. Gaol 2008 : 9) “Si stem as a set of elements joined together for a common
objective” yang artinya sistem adalah satu kumpulan dari beberapa bagian/unsur yang bergabung untuk suatu
tujuan bersama.

Secara ringkas, sistem yang dikatakan oleh Robert G. Murdick (Jimmy L. Gaol 2008 : 10)
1. Sistem sosial disebut organisasi.
2. Sistem Manajemen digunakan dalam praktiknya untuk meningkatkan organisasi dan subsistemnya.

2.2 Konsep Analisis Sistem

Menurut Rosa dan M. Shalahuddin (2011;16), Analisis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sudah
berjalan, melihat bagian mana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian mendokumentasikan kebutuhan yang
akan dipenuhi dalam sistem yang baru. Tujuan dari analis sistem adalah mengembangkan persyaratan bagi sistem
baru. Analis sistem memerlukan studi terhadap sistem yang ada dan solusi yang diajukan jauh lebih rinci dari
pada tahap survei atau investigasisi sistem. Adapun langkah-langkah dalam analis sistem meliputi:
1. Mempelajari dan mendokumentasikan sistem yang ada.
2. Menyelesaikan dokumentasi analis seperti hasil observasi dan wawancara, ringkasan dari hasil kuesioner,
flowchart, DFD, struktur organisasi.
3. Merancang alternatif sistem yang baru.
4. Memiliki alternatif sistem yang paling bagus. Setelah memutuskan untuk memilih alternatif sistem yang
paling bagus, maka selanjutnya diperlukan keputusan tentang sumber daya yang akan digunakan dalam
implementasi sistem. Sumber daya tersebut meliputi software dan hardware komputer.

2.3  Perancangan Sistem

Menurut Rosa dan M. Shalahuddin (2011;21), Desain atau perancangan dalam pembangunan perangkat lunak
merupakan upaya untuk mengonstruksi sebuah sistem yang memberikan kepuasan (mungkin informal) akan
spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi
performansi maupun penggunaan sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu dan
perangkat. Adapun langkah-langkah dalam perancangan sistem meliputi :

Mengubah spesifikasi yang telah diputuskan menjadi disain yang dapat diandalkan.

2. Mengembangkan rencana dan anggaran yang menjamin implementasi sistem baru yang urut dan
terkendali.

3. Mengembangkan implementasi dan rencana pengujian implementasi yang menjamin bahwa sistem
tersebut dapat diandalkan, lengkap, dan akurat.

4.  Menyusun manual bagi pemakai sistem sehingga mendukung penggunaan sistem baru oleh staf operasi
dan manajemen yang efisien dan efektif. Manual pada tahap ini digunakan untuk memberikan briefing
dan pelatihan kepada pemakai.

5. Menyusun program pelatihan.

6. Melengkapi dokumen disain sistem.

Menurut O’brain dan Marakas (2011;485), System Analysis And Design adalah “The overall process by which
information systems are designed and implementedwithin organizations.”

Menurut Roth,et al (2013), System Analysis And Design adalah “An an exciting field in which analysts
continually learn new techniques and approaches to develop system more effectively and efficiently”.
Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap
ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu
sistem sehingga instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada
akhir tahap analisis sistem.

2.4 Inventaris

Menurut Max Muller (2003:1) inventaris memberi pemahaman dasar dari sifat inventaris baik yang berwujud fisik
barang yang yang disimpan di dalam fasilitas tertentu dan sebagai barang tidak berwujud yang ada dalam
perusahaan yang berbentuk catatan. Jadi inventarisasi adalah kegiatan untuk mencatat dan menyusun barang-
barang/ bahan yang ada secara benar menurut ketentuan yang berlaku. Inventaris ini dilakukan dalam rangka
penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap barang — barang milik negara (atau swasta).
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Inventarisasi juga memberikan masukan yang sangat berharga bagi efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana.
Inventarisasi dilakukan terhadap barang — barang yang tidak habis pakai, yang bagi pemerintah negeri terdiri dari
barang — barang milik negara. Barang — barang tersebut dibeli atau diadakan dengan mempergunakan dana yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD), baik seluruhnya maupun sebagian.

Hal-hal umum yang diperlukan pada inventaris mencakup:

Kode alat/bahan

Nama alat/bahan

Spesifikasi alat/bahan (merek,tipe dan pabrik pembuat alat)
Sumber pemberi alat dan tahun pengadaanya

Tahun penggunaan

Jumlah atau kuantitas

Kondisi alat, baik atau rusak

Nogk~wpe

Inventaris harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan-ketentuan dari pemerintah, termasuk juga yang dikeluarkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional. Beberapa dari peraturan perundang — undangan itu adalah:
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah
3. Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 67 Tahun 2015 tentang
Inventarisasi dan Pelaporan Barang Milik Negara di Lingkungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
4.  Permendikbud Republik Indonesia No. 67 Tahun 2015 tentang Inventarisasi dan Pelaporan Barang Milik
Negara di Lingkungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

2.5 Barang Milik Negara

Barang Milik Negara (BMN) meliputi semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal
dari perolehan lainnya yang sah. Perolehan lainya yang sah antara lain berupa transfer masuk, hibah, pembatalan
penghapusan, dan rampasan/sitaan. Tidak termasuk dalam pengertian BMN adalah barang-barang yang dikuasai
dan atau dimiliki oleh:
a. Pemerintah Daerah.
b. Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah yang terdiri dari :

1. Perusahaan Perseroan, dan

2. Perusahaan Umum.

Ruang lingkup barang milik negara mengacu pada pengertian barang milik negara berdasarkan rumusan dalam
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah. Atas dasar
pengertian tersebut lingkup barang milik negara disamping berasal dari pembelian atau perolehan atas beban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara juga berasal dari perolehan lainnya yang sah.

2.6 Prototype

Menurut Pressman (2012 : 43), dalam melakukan perancangan sistem yang akan dikembangkan dapat
menggunakan metode prototype. Metode ini cocok digunakan untuk menggunakan sebuah perangkat yang akan
dikembangkan.

Metode prototype dimulai dari tahap komunikasi. Tim pengembang perangkat lunak melakukan pertemuan
dengan para stakeholder untuk menentukan perangkat lunak yang saat itu diketahui dan untuk menggambarkan
area-area dimana defenisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.
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Gambar 1. siklus prototype (pressman 2012 : 43)

Perancangan pembuatan prototype dilakukan secara cepat. Setelah itu dilakukan pemodelan dalam bentuk
“rancangan cepat”. Pembuatan rencangan cepat berdasarkan pada representasi aspek-aspek perangkat lunak yang
akan terlihat oleh para end user (misalnya rancangan antarmuka pengguna atau format tampilan). Rancangan cepat
merupakan dasar untuk memulai konstruksi pembuatan prototype.

3. Metodologi

Alur kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dengan penyelesaian masalah yang akan dibahas.
Adapun kerangka kerja penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 2 berikut :

Identifikasi Masalah

!

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisis Data

v

Perancangan Sistem (Prototype)

v

Penulisan Laporan

Gambar 2. Kerangka Kerja Penelitian

3.1 Identifikasi Masalah

Dalam tahap ini, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada yaitu merumuskan masalah yang akan di
teliti. Dengan adanya perumusan masalah, maka penelitian akan menjadi jelas dan terarah.

3.2 Studi Literatur
Tahap awal yang dilakukan penulis yaitu studi literatur. Dalam tahap ini penulis menambah wawasan guna

mendapatkan sebuah topik yang layak diangkat sebagai sebuah penelitian dengan membaca buku dari berbagai
pengarang, artikel-artikel dari internet dan bertanya kepada berbagai sumber serta digunakan sebagai
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penunjang atau referensi untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian, memperkuat isi dari penelitian
ini.

Melalui tahap ini penulis lalu menemukan sebuah topik yang berkaitan dengan perancangan website secara
online. Karena melalui studi literatur dapat diketahui bahwa kurangnya pemanfaatan teknologi informasi untuk
penyebaran suatu informasi.

3.3 Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang menggunakan metode penelitian lapangan(Field Resarch) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang dijadikan obejk penelitian. Dalam hal ini penulis
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

3.3.1.1 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah pengambilan data dengan melakukan pengamatan dan tanpa mengajukan
pertanyaan kepada responden (Sekaran, 2006: 102). Observasi dilakukan dengan cara mencari data secara
langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengetahui proses inventaris yang terdapat di SMP Negeri 2
Kota Jambi.

Data yang dilakukan pengamatan langsung adalah :

a.  Daftar barang di lingkup SMP Negeri 2 Kota Jambi

b. Daftar Pemesanan Barang di lingkup SMP Negeri 2 Kota Jambi.
c.  Daftar penggunaan barang di lingkup SMP Negeri 2 Kota Jambi.
d. Daftar persediaan barang di lingkup SMP Negeri 2 Kota Jambi.

3.3.1.2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden untuk
memperoleh informasi mengenai isu yang diteliti (Sekaran, 2006: 67). Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada pihak yang terkait dengan pokok
permasalahan. Wawancara ini dilakukan dengan berdialog langsung dengan Tenaga Administrasi Sekolah
SMP Negeri 2 Kota Jambi, kemudian dicatat seperlunya guna memperoleh informasi tertulis atau lisan
mengenai inventaris barang di SMP Negeri 2 Kota Jambi.

3.3.2 Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan analisa atas data-data yang telah didapat untuk memperoleh data yang benar-benar
dibutuhkan dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengelompokan data-data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan yang valid dan relevan.

Menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yang didapat dari pengumpulan data sehingga
kebutuhan akan data sumber dapat dipenuhi. Mengumpulkan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan baik dari
segi hardware maupun software dalam pembuatan sistem.

3.3.3 Perancangan Sistem

Prototype desain antarmuka merupakan contoh atau simulasi dari layar komputer, formulir, atau laporan.
Prototipe merupakan persiapan dari masing-masing antarmuka untuk ditunjukkan kepada pengguna dan
programmer bagaimana suatu sistem ditampilkan.

Pendekatan yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Storyboard, pendekatan termudah dimana prototipe digambarkan di atas kertas.
Storyboard  menunjukkan  seperti apa layarnya akan terlihat,  bagaimana
pergerakannya dari satu layar ke layar lainnya, yang digambarkan menggunakan
tangan.

2. HTML Prototype, dibangun menggunakan web page menggunakan HTML.
Desainer menggunakan HTML untuk membuat berbagai halaman web yang
menunjukkan bagian-bagian penting dari sistem. User dapat berinteraksi dengan
mengklik tombol dan menginputkan data (walaupun data tidak bisa diproses
karena belum ada sistem yang dibangun).

3. Language prototype, merupakan jenis prototipe yang dikembangkan menggunakan
bahasa atau perangkat yang akan digunakan untuk membangun  sistem
menyeluruh. Language prototype dirancang dengan cara yang Sama dengan
HTML prototyping.
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4. Memilih pendekatan yang sesuai, misalnya kombinasi dari berbagai prototipe pada
bagian yang berbeda dari sistem. Storyboarding merupakan teknik tercepat dan
termurah, namun tidak rinci, sedangkan language prototyping lebih lama dan lebih
rinci, namun paling mahal. HTML prototyping berada diantaranya.

Metode prototype dimulai dari tahap komunikasi. Tim pengembang perangkat lunak melakukan
pertemuan dengan para stakeholder untuk menentukan perangkat lunak yang saat itu diketahui
dan untuk menggambarkan area-area dimana defenisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Kebutuhan Fungsional Sistem

Pemodelan kebutuhan fungsional sistem menggambarkan proses atau fungsi yang harus dikerjakan oleh sistem
untuk melayani kebutuhan pengguna (user). Berdasarkan kebutuhan diantaranya :

4.1.1 Admin

Fungsional sistem untuk admin adalah sebagai berikut :

a. Fungsi mengelola akses
Digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah dan penghapus data user.

b. Fungsi Login
Digunakan oleh admin mempunyai hak akses untuk melakukan menambah, mengubah dan
menghapus data user.

c. Fungsi logout
Digunakan oleh admin untuk logout atau keluar dari sistem.

d. Fungsi Mengelola Data Management
Fungsi di gunakan oleh admin untuk menambah, mengubah dan menghapus data inventarisasi barang pada
setiap bidang kerja masing-masing.

4.1.2 Bagian Umum dan Aset

Fungsional sistem untuk bagian umum dan asset sebagai berikut :

a. Fungsi Login
Digunakan oleh bagian umum dan asset untuk login pada sistem  sebelum  melakukan ~ menambah,
mengubah, menghapus informasi atau update informasi data inventarisasi barang secara global.

b. Fungsi Logout
Digunakan oleh bagian umum dan asset untuk keluar dari sistem.

c. Fungsi Mengelola Data Inventarisasi Barang setiap bidang
Digunakan oleh bagian umum dan asset untuk menambah, mengubah dan menghapus data inventarisasi
barang pada setiap bidang kerja masing-masing.

d. Fungsi Mengelola Data Inventarisasi barang SMP Negeri 2 Kota Jambi.
Digunakan oleh bagian umum dan aset untuk menambah, mengubah dan mengahapus data Inventarisasi
barang pada SMP Negeri 2 Kota Jambi.

4.2 Gambaran Umum Sistem

Sistem informasi inventarisasi barang pada SMP Negeri 2 Kota Jambi dapat digambarkan sebagai bentuk
fasilitas untuk administrasi data inventaris barang pada bidang kerja masing-masing setiap satu tahun
kegiatan. Dengan adanya sistem informasi Inventarisasi barang ini diharapakan dapat mampu membantu
setiap bidang kerja untuk melakukan penyampaian informasi mengenai data inventaris barang kepada bagian
umum dan aset, agar bagian umum dan aset dapat secara cepat mendapatkan informasi inventarisasi barang
pada setiap bidang untuk salah satu administrasi data pada setiap tahunnya. Tahap ini dilakukan untuk
mempersiapkan proses perancangan sistem yang diinginkan dan untuk menggambarkan secara jelas proses-
proses atau prosedur-prosedur yang terdapat didalam sistem sesuai dengan metode pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan object oriented yang di dalamnya menggambarkan secara keseluruhan proses
dan objeknya menggunakan UML (Unified Modeling Language), yaitu Diagram Use Case, Diagram Class,
Diagram Activity. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sistem yang diperlukan di
SMP Negeri 2 Kota Jambi dan untuk memberikan gambaran dan rancang bangun yang jelas kepada
programmer.
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4.3 Diagram Use Case Sistem Informasi Inventarisasi Barang

Model diagram use case di tentukan atas dasar kebutuhan fungsi-fungsi yang akan dibangun. Berdasarkan
asumsi yang digunakan dapat digambarkan diagram use case sistem informasi inventaris barang SMP Negeri
2 Kota Jambi sebagai berikut :

Uc-3
Mengelolz Data User

Barang Bidang ferfe

Mengelole Data Inventars
Barang SWFN 2

Mengelala Laparan Data Inventaris
Barang Bidzng Kerjz

Wiengzlola Laparan Dtz Inventari Barang
5P Negeri 2

Bagian Umum

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Informasi Inventarisasi Barang

MANAJEMEN SISTEM INFORMASI Vol. 5, No. 4, Desember 2020



ISSN: 2528-0082

546

[l Bagian Limum
LaiRafia
Paswetit
Esal
Nartia 1 ([Clags BidaTta uiaha
labitin
Sanan lma Lamare Lvrmme
fawi) - Faismire P
L L - Emal ]
Edit]) Nad it
Diita| | -HiP L
- labatan It
JClaris Mengeola Akses .-. - Sacdn Karld S K
]
| [lass Lser o | FETEs St
ik .
L ig = = = Lkareama i - Edit]) Editf)
ity i Pt - Dl Dt [|
im - i
Hi H
B - batan
Bidary haja ..."1
A
Edit)
= I
B Liggs [} 1
" T i3 Bidang Sarana dan Prisarana [l Bickang Kerjs Pendidi
JClirts | vt Baran SAPN 2
ata Jarmbi | | ]
Kidht_ Ltkasd P Faigwird
Tahist Emad Edfad
N i Nira Nafta
g NP LT
Kode Bebngianeg labattart laitart
Nusa Bdang/Barang Sabuan Rarja Saitusan Rk
Jertlah by .T*:I':I' S [ B
Jslah haga i) add]
[ Sy Ed]) dit(]
i | el () Dt
i)
Edie|) 1
Dt ) p 1" 1
|
'E-I.nsl'lmtmsanﬂglenu Agset ﬁnsslnunmshﬂnq lenis Tanah ﬁisslnv:nt:uﬂ.ﬂng Jeris [Fass inventars Barang lens [Fassinventans Bxang lens
[Tetag Lainrya Parang dan Mein Konstruksi dakam Pengerjasn edung dan Bangunan
o hodi ok
- o - — N i ek
Nit i Jirts By Lok By Nt el Ne Al N ol
e, Baraeg kil Baray Mo ol By Jirtes_bararglokad Baray b Bararg ok Baray bt Badany/ Lok by
Kot Bargain it i ke hrayg - Ko i Brfuti W i By
Bk s Lk el i AL W L tarkliu e B hartigal b N i
Bubu/ e puaribags gl Taliui it gad i kT RaElLE Banjuan bt Sl Loy Barguian
Baran ghitor s iy asal darad il alaiat Vhuranje i Lt Lam) Bt brl ba
| Baran burnrakhehuty fects ik Nl HAL &t Alagral Ll Banfoa Bta 14
| Baran bk ety Baban Serifiar eggd h." Tahun Beli Doursirs sy Lariggd Lo Larttd
st el ooy ean gl Serifar poeer L Deskursies gadrg et Alarat
Noer kol tandh srgirdan Mo fargs Nermer ek Landh Dok gusiury Langga
dad el il el LT Aid el Dok gusiurg e
Harga_parskihan Harga gsickahan L Harga paviitn Nerrer by Lanch
Harga_pardiz harga periiace Mo Bl Harga pelian Aad el
| Kitirane Sitarangan il vl g P i pa i e
i e P e Vew [) Harga Pardhitan Aaifa gl
Addf) k) Harga_Perldan Lt gan
Bt [} Edi|) KN am
Dt ) Dl .- i)
Add) Editf)
e ) Dttt [
I

Gambar 4. Diagram Class Slstem Informasi Inventarisasi Barang

Tabel 1. Rancangan table user
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Field Tipe Panjang [Keterangan

Username Char 15 Nama user berdasarkan NIP
Password Char 15 Kata sandi yang digunakan user
INama Char 35 Nama lengkap wuser

INIP Char 20  Nomor induk pegawai

Jabatan Char 30 [abatan dari user

Bidang Kerja Char 30 [Satuan kerja dari user

Tabel 2. Rancangan table inventaris

Field [Tipe IPanjang |Keterangan

Kode lokasi Char 20 Kode lokasi inventaris
Tahun Date 4 [Tahun Pengadaan

INo urut INumerik 3 homor urut

Golongan Char 2 IGolongan barang

Kode bidang/barang Char 15 Kode bidang atau barang
INama bidang/barang Char 30 [Nama bidang atau barang
Jumlah barang Numerik 5 lumlah barang

Humlah harga Numerik 15 lumlah harga
Keterangan Char 30 Keterangan

5. Kesimpulan

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi inventarisasi barang pada SMP Negri 2 Kota Jambi,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan inventaris barang pada SMP Negeri 2 Kota Jambi belum didukung oleh sistem informasi yang
memadai, sehingga belum dapat menunjang kebutuhan sistem untuk pelaporan data inventaris yang
terintegritas. Dimana dalam pendataannya dan pelaporan inventaris masih terdapat penginputan ulang
apabila data inventaris dibutuhkan. Hal ini dikarenakan setiap bidang kerja menginput data dengan
menggunakan aplikasi Microsoft word dan Microsoft excel tanpa menggunakan sistem data yang saling
terintegritas ke sistem bagian umum. Maka setiap akhir tahun dalam segi pelaporan banyak terjadi
kesalahan pada bagian umum. Untuk itu dibutuhkannya suatu sistem inventaris yang saling terintegritas
untuk meminimalisir kesalahan dalam pelaporan inventaris.

2. Penelitian ini menghasilkan sebuah prototype sistem inventaris barang pada Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Kota Jambi berbasis aplikasi desktop dengan menggunakan jaringan lokal yang dapat diterapkan
pada SMPN 2 Kota Jambi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Prototype sistem ini perlu dikembangkan, sehingga benar-benar dapat diterapkan pada Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Kota Jambi untuk mendukung seluruh proses inventaris barang berbasis Aplikasi
Desktop.

2. Dalam pembuatan prototype ini belum memperhatikan masalah keamanan data (security), maka untuk
penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi dengan sistem keamanan data.
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